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Covid-19 telah memaksa seluruh aspek kehidupan untuk melakukan penyesuaian. Untuk 
mencegah penyebaran Covid-19, pembelajaran di semua level pendidikan di Indonesia harus 
dilakukan secara daring. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan yang 
dihadapi siswa SD di Dusun Kedungrengit, Desa Tegalarum, Kecamatan Borobudur selama 
pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19, dan mengetahui peran program 
pendampingan belajar di rumah terhadap pemahaman belajar siswa. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan metode  deskriptif 
kualitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 9 siswa kelas 4 sekolah dasar di Dusun 
Kedungrengit, Desa Tegalarum, Borobudur yang menjalankan pembelajaran daring. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode triangulasi melalui tiga 
cara yaitu  observasi partisipatif aktif, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring, 
antara lain  keterbatasan interaksi guru dalam menjelaskan materi sehingga banyak siswa 
yang tidak paham, ketidaksiapan orang tua dalam membimbing anaknya belajar, dan biaya 
internet yang dikeluarkan selama pembelajaran daring menjadi lebih banyak. Untuk 
mengatasi hambatan-hambatan tersebut, program pendampingan belajar diberikan bagi siswa 
terdampak Covid-19. Program ini dinilai berdampak positif baik bagi siswa maupun orang 
tua siswa untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi.  




Covid-19 has forced all aspects of life to make adjustments. To prevent the spread of Covid-
19, learning at all levels of education in Indonesia must be done online.The virus allows 
learning to be carried out online to break the chain of spread because it is spreading 
rapidly. This study aims to identify the obstacles faced by elementary school students in 
Kedungrengit, Tegalarum Village, Borobudur District during online learning in the Covid-
19 pandemic, and to find out the roles of the home learning assistance program in student 
learning understanding. This research was a case study using a qualitative descriptive 
method. The research subjects were 9 fourth graders of elementary school in Kedungrengit, 
Tegalarum Village, Borobudur District. The data were collected using the triangulation 
method in three ways, namely active participatory observation, structured interviews, and 
documentation. The collected data were then analyzed using a qualitative data analysis 
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technique. The results show that that there are several obstacles in implementing online 
learning such aslimited teacher interaction in explaining the material so that many students 
do not understand, parents’ unpreparedness in guiding their children to study at home, and 
the increasing internet costs incurred during online learning. To overcome these obstacles, a 
learning assistance program is provided for students affected by Covid-19. This program is 
considered to have positive impacts on both students and parents in overcoming the 
obstacles they face. 






Coronavirus Disease 2019 atau yang 
lebih dikenal dengan istilah Covid-19 adalah 
virus yang pertama kali muncul di Wuhan, 
China pada akhir tahun 2019. Virus ini 
menyebar ke seluruh penjuru dunia salah 
satunya di Indonesia pada awal bulan Maret 
2020. Virus ini menyerang sistem pernapasan 
dan mengakibatkan kematian dengan angka 
yang cukup tinggi. Gejala umum yang timbul 
dari pasien penderita Covid-19 antara lain 
demam di atas 38°C, batuk, hingga sesak napas. 
Virus ini dapat menyerang siapa saja terutama 
lansia dan kelompok orang yang memiliki 
penyakit bawaan seperti penyakit jantung, 
ginjal, hati, diabetes, gangguan darah, kanker, 
dan hipertensi.  
Penyebaran Covid-19 memberikan 
dampak yang sangat signifikan terhadap 
berbagai aspek kehidupan salah satunya dalam 
bidang pendidikan. Pendidikan adalah suatu 
proses untuk mengubah kemampuan individu 
dalam bersikap maupun berperilaku dalam 
bermasyarakat  (Good, 2017). Sejak munculnya 
kasus Covid-19, seluruh kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan di rumah masing-masing siswa 
secara daring. Siswa diminta untuk belajar 
mandiri dengan bimbingan guru secara jarak 
jauh. Hal ini dilakukan dengan tujuan memutus 
rantai penyebaran Covid-19.  
Pembelajaran daring di masa pandemi 
ini diharapkan dapat menjadi alternatif bagi 
siswa untuk tetap mendapatkan ilmu tanpa harus 
berangkat ke sekolah. Walaupun tanpa 
bimbingan langsung atau tatap muka dengan 
guru, siswa dapat mempelajari mata pelajaran 
dengan arahan guru secara daring dan 
bimbingan orang tua di rumah. Dengan 
demikian, belajar dari rumah dapat menekan 
angka penyebaran Covid-19 sehingga pandemi 
bisa cepat berakhir dan akan  lebih mendekatkan 
hubungan anak dengan orang tua.  Selain itu, 
orang tua juga dapat memantau secara langsung 
proses belajar anak.  
Namun demikian, keadaan di lapangan 
sangat berbeda dengan kondisi ideal dari 
pembelajaran daring yang diharapkan, seperti 
yang terjadi pada siswa tingkat sekolah dasar di 
Dusun Kedungrengit, Desa Tegalarum, 
Kecamatan Borobudur.  Berbagai masalah 
muncul seiring dengan diberlakukannya sistem 
pembelajaran daring,  seperti kurangnya 
pemahaman siswa terhadap  materi yang 
diajarkan oleh guru. Hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor di antaranya adalah kurangnya 
kemandirian siswa dalam belajar, ketidaksiapan 
orang tua dalam mendampingi dan membimbing 
siswa belajar di rumah, dan ketidaknyamanan 
akibat penggunaan gawai untuk belajar dalam 
waktu yang lama.  Dalam hal ini, orang tua 
memegang peran penting  untuk mengawasi dan 
memfasilitasi proses belajar anak. Namun, tidak 
semua orang tua mampu menjadi pembimbing 
dan pengawas belajar anak di rumah dengan 
berbagai alasan, di antaranya adalah tuntutan  
pekerjaan yang harus dilakukan baik di luar 
maupun di dalam rumah, kurangnya 
pengetahuan dan pengalaman orang tua dalam 
membantu anaknya untuk memahami materi 
yang diberikan guru, dan kurangnya kesadaran 
orang tua untuk membimbing anaknya belajar 
dari rumah. Selain itu, terdapat juga beberapa 
orang tua yang tidak memiliki ponsel pintar 
karena faktor ekonomi sehingga tidak bisa 
membantu anaknya untuk  mengikuti 
pembelajaran daring. Tentunya, keadaan ini 
akan mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak 
tercapai secara maksimal.  
Sementara itu, Covid-19 masih belum 
dapat diprediksi kapan akan berakhir. 
Pembelajaran pun akan terus berlangsung secara 
daring jika pandemi belum berakhir. Di sisi lain, 




dalam pembelajaran daring yang berakibat pada 
ketidakpahaman terhadap materi yang diajarkan  
(Saroh, 2020). Hal ini dikhawatirkan dapat 
mengakibatkan siswa tidak memperoleh 
pengetahuan secara maksimal seperti halnya saat 
pembelajaran tatap muka. Selain itu, 
ketidakpahaman terhadap mata pelajaran yang 
diajarkan saat ini juga akan berpengaruh pada 
tingkat pembelajaran selanjutnya.  
Pembelajaran daring selama pandemi 
Covid-19 berjalan kurang efektif dan sering 
menimbulkan kesenjangan pada daerah-daerah 
yang tertinggal seperti daerah yang tidak 
terjangkau jaringan internet bahkan jaringan 
listrik (Makarim, 2020). Selain itu, banyak 
kendala-kendala yang muncul saat pembelajaran 
daring berlangsung baik dari masalah teknis 
maupun proses pembelajaran itu sendiri, antara 
lain mahalnya harga kuota internet, akses sinyal 
yang tidak lancar, kurangnya pengetahuan 
dalam pengoperasian aplikasi belajar daring, 
hingga kurangnya partisipasi siswa saat 
pembelajaran daring berlangsung sehingga 
pembelajaran tidak optimal (Syaharuddin, 
2020).  
Berdasarkan permasalahan dan tinjauan 
pustaka di atas, penulis berinisiatif untuk 
melaksanakan program pendampingan belajar 
bagi siswa SD di Dusun Kedungrengit, Desa 
Tegalarum, Kecamatan Borobudur yang 
terdampak Covid-19. Pendampingan belajar 
merupakan sebuah usaha untuk menemani, 
mendampingi, memotivasi, memfasilitasi, dan 
mengawasi anak dalam proses belajar  (Dwi, 
2018). Melalui program pendampingan ini, 
diharapkan kendala-kendala yang terjadi dalam 
pelaksanaan pembelajaran daring selama masa 
pandemi Covid-19 dapat diatasi melalui 
optimalisasi peran pendampingan belajar. 
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 
1) mengidentifikasi hambatan yang dihadapi 
siswa SD di Dusun Kedungrengit, Desa 
Tegalarum, Kecamatan Borobudur selama 
pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19, 
dan 2) mengetahui peran program 





Penelitian ini merupakan penelitian 
studi kasus dengan metode  deskriptif kualitatif. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 9 siswa kelas 
4 sekolah dasar di Dusun Kedungrengit, Desa 
Tegalarum, Borobudur. Pengumpulan data 
dilakukan melalui metode triangulasi dengan 
tujuan untuk bukan semata-mata mencari 
kebenaran terhadap suatu fenomena, namun 
untuk meningkatkan pemahaman penulis 
terhadap apa yang diteliti  (Stanback, 1988).  
Data dikumpulkan melalui tiga cara yaitu  
observasi partisipatif aktif, wawancara 
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi 
partisipatif aktif dilakukan dengan cara 
memberikan soal di awal pertemuan untuk 
mengetahui seberapa paham mereka dengan 
materi yang diajarkan oleh guru selama 
pembelajaran daring. Setelah itu, penulis juga 
akan mengamati tingkat pemahaman mereka 
ketika mengerjakan soal setelah diberi 
bimbingan. Untuk tahap wawancara terstruktur, 
penulis mewawancarai beberapa orang tua siswa 
dan seluruh siswa yang terlibat dalam kegiatan 
pendampingan belajar di rumah. Adapun 
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan sebagai 
pedoman wawancara dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 1. Daftar pertanyaan wawancara dengan 
siswa mengenai pembelajaran daring 
 
No.  Pertanyaan 
1 
Apakah bosan dengan pembelajaran 
daring? 
2 
Apakah sulit memahami materi dalam 
pembelajaran daring? 
3 
Apakah orang tua selalu membantu 
dalam pembelajaran daring? 
4 
Apakah senang dengan adanya program 
pendampingan belajar di rumah? 
 
Tabel 2. Daftar pertanyaan wawancara dengan 
orang tua siswa mengenai pembelajaran daring 
 
No.  Pertanyaan 
1 
Apakah orang tua selalu memantau dan 
membimbing belajar anak selama 
pembelajaran daring? 
2 
Apakah ada kesulitan saat membantu 
siswa belajar dirumah ? 
3 
Apakah pembelajaran daring juga 
membebani orang tua? 
4 
Apakah program pendampingan belajar 
di rumah dapat meringankan beban 
orang tua dalam membimbing belajar 
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Selain itu, penulis juga 
mendokumentasikan data yang telah diperoleh 
yang berupa catatan penting dan foto. Data yang 
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan 
teori Miles dan Huberman (1992:16) di mana 
terdapat tiga tahapan dalam proses analisis data, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Reduksi data merupakan 
proses penyederhanaan data, memilih data, dan 
membuang data yang tidak perlu. Dalam tahap 
reduksi data, data yang didapat harus mampu 
menjawab pertanyaan peneliti. Tahap kedua 
adalah penyajian data, yaitu menyajikan dan 
menyusun data yang telah diperoleh secara 
tersusun dalam pola hubungan sehingga dapat 
ditindaklanjuti untuk melakukan kegiatan 
selanjutnya. Pada tahap ini penulis harus dapat  
menulis data yang relevan agar dapat 
disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 
Sedangkan, tahap terakhir adalah proses 
kesimpulan/verifikasi, yaitu tahap penarikan 
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. 
Kesimpulan yang telah didapat kemudian 
diverifikasi agar penemuan dalam penelitian 
dapat dipertanggungjawabkan isinya.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam  penelitian ini, langkah pertama 
untuk mengumpulkan data adalah dengan 
menggunakan metode observasi partisipatif 
aktif. Peneliti mengamati proses belajar siswa 
SD kelas 4 yang berjumlah 9 orang di dusun 
Kedungrengit pada pertemuan pertama 
pelaksanaan program pendampingan belajar di 
rumah. Penulis mengamati bagaimana cara dan 
sikap siswa memecahkan masalah pada soal 
matematika yang diberikan. Pengamatan ini 




Gambar 1. Kegiatan pelaksanaan program 
pendampingan belajar bagi siswa SD di dusun 
Kedungrengit 
 
Hasilnya, dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran secara daring kurang efektif 
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan 
ketika penulis memberikan soal matematika 
tentang perkalian di awal pertemuan program 
pendampingan belajar di rumah dengan tujuan 
ingin mengetahui sejauh mana pemahaman para 
siswa terhadap materi yang diberikan oleh guru. 
Hasil dari pemberian soal ini menunjukkan 
bahwa hampir seluruh siswa masih kesulitan 
dalam menghitung perkalian. Siswa masih 
terlalu lama dalam berpikir untuk menemukan 
jawaban.  
Untuk mengetahui kendala-kendala 
yang dialami oleh setiap siswa di masa 
pembelajaran daring, penulis melakukan 
wawancara terstruktur kepada siswa di 




Gambar 2. Wawancara dengan siswa mengenai 
pembelajaran daring 
 
Pada pertanyaan pertama terkait bosan 
atau tidaknya dengan pembelajaran daring, 
100% siswa atau seluruh siswa merasakan bosan 
karena berbagai alasan antara lain selama 
pembelajaran daring tidak bisa bertemu dengan 
teman-teman, belajar sendirian tidak 
menyenangkan, dan belajar daring membuat 
tidak paham tentang  materi yang dijelaskan. 
Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan 
beberapa responden terkait pertanyaan pertama: 
Responden 1 
“...sangat membosankan karena saya tidak bisa 
bertemu dengan teman-teman, saya rindu bermain 
dengan teman-teman. Selain itu kalau sekolah online 
banyak tugas dari guru, kadang gurunya tidak jelas 
dalam menerangkan sehingga saya tidak paham 






“...bosan karena pembelajaran daring tidak asyik, 
tidak semenyenangkan belajar di kelas bersama 
teman-teman. Kalau ada materi yang tidak jelas saya 
tidak bisa bertanya langsung dengan guru, karena 
kalau dijelaskan lewat WA (WhatsApp) saya kurang 
jelas dan kurang bisa memahami” 
 
Responden 3 
“...merasa bosan karena belajar sendiri di rumah 
rasanya tidak enak, tidak bisa belajar bersama 
teman-teman. Kadang tidak paham dengan materi 
yang diajarkan, karena kalau dijelaskan lewat WA 
(WhatsApp) terkadang tidak jelas” 
 
Pada pertanyaan kedua yang berkaitan 
dengan kesulitan siswa dalam memahami materi 
dari guru, seluruh siswa menjawab bahwa 
mereka mengalami kesulitan. Kesulitan tersebut 
antara lain karena pembelajaran daring membuat 
materi yang disampaikan kurang jelas, siswa 
tidak bisa bertanya dengan bebas kepada guru 
seperti saat berada di kelas, dan kuranya variasi 
oleh guru dalam memberikan materi. Hal ini 
tentunya akan mempengaruhi semangat belajar 
siswa. Berikut adalah kutipan hasil wawancara 
terkait pertanyaan nomor dua: 
 
Responden 4 
“...tidak paham kalau dijelaskan lewat WA 
(WhatsApp), lebih enak dijelaskan secara langsung 
karena kalau tidak paham bisa bebas bertanya 
dengan guru. Pembelajaran daring membuat tugas 
menjadi banyak dan membuat suntuk” 
 
Responden 5 
“...sering sulit memahami materi kalau 
pembelajaran daring karena guru kadang kurang 
jelas dalam menjelaskan. Selama pembelajaran 
daring belajarnya hanya seperti itu-itu saja (diberi 
soal lalu disuruh mengerjakan), tidak seperti di kelas 
bisa sambil bernyanyi-nyanyi atau melakukan 
permainan bersama teman-teman dan bu guru, 
sehingga membuat saya tidak bersemangat dan 
sering tertinggal materi” 
 
Pada pertanyaan ketiga, terkait apakah 
orang tua selalu membantu siswa saat 
pembelajaran daring, sebanyak 22,2% siswa 
menjawab tidak. Hal ini dipengaruhi oleh salah 
satu faktor yaitu karena kesibukan orang tua 
yang harus bekerja, sehingga ketika pulang kerja 
mereka sudah lelah untuk mengajari anaknya 
belajar. Sedangkan, sebanyak 77,8% siswa 
menjawab mereka selalu dibantu oleh orang 
tuanya saat pembelajaran daring. Berikut adalah 
hasil wawancara dengan siswa yang menjawab 
tidak terkait dengan pertanyaan nomor 3: 
 
Responden 1 
“...jarang sekali membantu karena sibuk bekerja dan 
kalau malam sudah capek untuk mengajari saya” 
 
Responden 2 
“...tidak mengajari saya karena kalau siang bekerja 
sampai sore, kalau malam kadang lelah jadi tidur 
lebih awal” 
 
Sedangkan, sebanyak 77,8% siswa 
mengaku orang tuanya selalu membantu dan 
mengajari belajar selama masa pembelajaran 
daring. Banyak orang tua siswa yang hanya 
bekerja sebagai ibu rumah tangga, sehingga 
mereka lebih mempunyai banyak waktu untuk 
membimbing dan mengawasi anaknya selama 
pembelajaran daring. Namun, bimbingan dari 
orang tua terkadang juga belum maksimal 
karena sebagian dari mereka memiliki 
keterbatasan pengetahuan mengenai materi yang 
sedang diajarkan oleh guru siswa. Berikut 
adalah beberapa kutipan hasil wawancara 




“...selalu dibantu ketika belajar secara daring. 
Kalau ada soal yang tidak bisa kadang dikerjakan 
oleh ibu, tapi kadang juga ada yang salah karena ibu 
juga tidak paham dengan materinya” 
 
Responden 7 
“...dibantu oleh ibu. Tapi kemarin ibu tidak bisa di 
bagian mencari faktor dan kelipatan, jadi ketika 
disuruh mengerjakan soal oleh guru ada yang salah” 
 
Sedangkan, pada pertanyaan terakhir 
tentang senang atau tidak dengan adanya 
program pendampingan belajar di rumah selama 
masa pandemi, seluruh siswa menjawab senang. 
Mereka mengaku kegiatan ini sangat membantu 
mereka untuk lebih bisa memahami materi yang 
diajarkan guru, terutama mata pelajaran 
matematika karena sangat sulit dan sebagian ada 
yang sudah lupa dengan perkalian. Kegiatan ini 
juga sangat menyenangkan karena selalu 
diselingi dengan permainan. Dengan adanya 
kegiatan ini, mereka bisa belajar dengan santai 
tapi tetap serius. Berikut adalah kutipan hasil 
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“...sangat menyenangkan karena saya jadi lebih 
paham dengan materi yang diberikan guru, apalagi 
matematika, saya sangat kesulitan dengan hitungan 
perkalian, tapi sekarang sudah bisa karena diajari 
perkalian menggunakan jari oleh kakak-kakak di 
sini. Saya senang belajar di sini karena ada 
permainannya. Belajar di sini asyik, kalau salah 
tidak dimarahi. Selain itu juga tidak membosankan 
karena bisa belajar bersama teman-teman, tidak 




“...sangat senang karena kakak-kakaknya baik, tidak 
galak, dan kalau menjelaskan materi sangat jelas. 
Saya jadi lebih paham terlebih dengan perkalian 
karena diajari perkalian dengan jari. Kegiatan ini 
juga asyik karena ada permainannya dan tidak 
membosankan. Saya ingin kegiatan ini ada terus 
selama tidak belajar di sekolah”. 
 
Selain itu, penulis juga melakukan 
wawancara kepada orang tua siswa terkait 
pembelajaran daring di masa pandemi.  
 
 
Gambar 3. Wawancara dengan orang tua siswa 
mengenai pembelajaran daring 
 
Berdasarkan pertanyaan nomor 1 yang 
berkaitan tentang apakah orang tua selalu 
memantau dan mengawasi belajar anak, seluruh 
orang tua siswa menjawab “ya”.  Mereka 
mengaku selalu mengawasi belajar anak karena 
anak belum bisa mandiri jika harus belajar 
sendiri selama masa pembelajaran daring. 
Terlebih lagi jika tidak dipantau, anak-anak 
cenderung menyalahgunakan kepercayaan orang 
tua selama pembelajaran daring dengan lebih 
memilih membuka permainan daring seperti 
Mobile Legend dan PUBG daripada belajar 
materi yang diberikan oleh guru. Berikut adalah 
kutipan hasil wawancara dengan beberapa 
responden terkait pertanyaan nomor 1: 
Responden 1  
“...selalu saya awasi karena anak belum mampu jika 
harus dibiarkan belajar sendiri apalagi dengan 
sistem daring. Kadang mereka lebih asyik bermain 
game daripada mempelajari materinya, jadi agak 
susah untuk bisa paham dan menguasai materi kalo 
tidak diarahkan. Diarahkan saja terkadang masih 
bandel, apalagi dibiarkan begitu saja” 
 
Responden 2 
“...dengan pembelajaran daring ini orang tua juga 
ikut belajar lagi, soalnya mau tidak mau orang tua 
ya harus jadi pengganti guru di rumah. Harus selalu 
mengawasi, mengajari, jadi kalau pagi-pagi saya 
harus sudah selesai semua pekerjaan rumah, lalu 
fokus membimbing anak belajar” 
 
Pada pertanyaan kedua terkait apakah 
ada kesulitan yang dihadapi orang tua saat 
membantu anaknya belajar secara daring, 
seluruh orang tua menjawab “ya”. Pembelajaran 
daring memiliki tantangan tersendiri bagi orang 
tua siswa. Orang tua memiliki peran penuh 
sebagai pengganti guru di sekolah dalam 
mengajari anaknya sendiri belajar. Selain itu, 
orang tua juga memiliki kebiasaan baru yaitu 
menjadi ibu rumah tangga sekaligus guru, yang 
mana pastinya sebagian orang tua akan merasa 
kesulitan karena keterbatasan pengetahuan yang 
mereka miliki. Berikut adalah kutipan hasil 
wawancara dengan beberapa responden terkait 
pertanyaan nomor 2: 
Responden 1 
“...sulit sekali karena tidak terbiasa. Terkadang ada 
beberapa mata pelajaran yang saya sendiri kurang 
bisa, seperti tematik dan PKN, jadi kurang maksimal 
dalam membantu anak belajar. Kadang juga kalau 
mau bertanya lagi dengan gurunya sudah tidak enak, 
karena pastinya beda sekali menerangkan secara 
online dengan langsung. Jadi saya yang harus 
belajar lagi biar bisa ngajarin anak saya, entah dari 
Youtube atau dari Google” 
 
Responden 2 
“...ya mungkin sulitnya kalau pas ngajarin pelajaran 
yang susah seperti matematika dan tematik. Saya 
bingung biar anak cepat paham itu bagaimana, 
karena saya juga kurang bisa ngajarin seperti guru-




“...ya lumayan susah, melakukan pekerjaan rumah 
habis itu ngajari anak belajar. Apalagi kalau 
pelajarannya ya lumayan susah seperti tematik itu, 




paham-paham, itu sangat bikin tekanan batin” 
 
Pada pertanyaan ketiga, terkait apakah 
pembelajaran daring ini membebani orang tua 
atau tidak, seluruh orang tua mengaku terbebani 
dengan beberapa alasan antara lain mereka harus 
bisa menjadi pengganti guru di sekolahan yang 
mana mereka harus bisa membantu anaknya jika 
ada kesulitan dalam memahami pelajaran, harus 
selalu mengisi kuota internet agar anaknya bisa 
belajar secara daring, padahal di masa pandemi 
ini banyak orang tua yang penghasilannya 
berkurang, dan pekerjaan rumah terkadang 
menjadi terkesampingkan karena harus 
menemani anak belajar. Berikut adalah kutipan 
hasil wawancara dengan beberapa responden 
terkait dengan pertanyaan nomor 3: 
 
Responden 4 
“...ya beban tapi mau gimana lagi kondisinya 
memang begini. Ya bebannya kadang kalau tidak 
bisa ngajari belajar anak karena saya sendiri juga 
kurang bisa, jadi bingung bagaimana kalau anak 
tidak paham sama materi yang dikasih gurunya, mau 
tanya terus-menerus ke gurunya ya juga tidak enak. 
Kalau kuota ya cukup menjadi beban juga, karena 
harus selalu diisi agar bisa cari jawaban di internet 
dan melihat video pembelajaran di Youtube biar 
anak juga lebih dapat ilmu banyak” 
 
Responden 5 
“...bebannya mungkin kalau anak gak paham-paham 
ketika dijelaskan, kan jadi bingung gimana cara 
menjelaskan biar anak bisa cepat paham. Kalau ada 
tugas-tugas itu jadinya juga orang tua yang harus 
repot. Boros kuota juga, apalagi kalau hp sudah 
dipegang anak dengan alasan buat belajar nyari 
video-video di Youtube, tapi malah bukanya video 
yang lain bukan video pembelajaran, tau-tau 
kuotanya sudah habis saja. Kita sebagai orang tua 
kan tidak bisa stay 24 jam di samping anak” 
 
Pertanyaan terakhir terkait dengan 
apakah program pendampingan belajar di rumah 
ini membantu atau tidak, para orang tua 
menjawab ya. Program pendampingan belajar 
ini sangat bermanfaat karena dapat membantu 
siswa memahami materi yang diberikan oleh 
guru. Pada kegiatan ini, siswa dapat bertanya 
apapun tentang mata pelajaran yang dirasa 
kurang bisa. Siswa juga mendapatkan suasana 
baru untuk belajar agar lebih semangat. Selain 
itu, program kegiatan ini juga membantu 
mengurangi beban orang tua siswa dalam 
membimbing anak-anaknya belajar. Berikut 
adalah kutipan hasil wawancara dengan 
beberapa responden terkait pertanyaan terakhir: 
Responden 1 
“...senang sekali ada program seperti ini. Anak saya 
bilang lebih paham kalau dijelaskan oleh kakak-
kakak daripada oleh saya. Kegiatannya juga 
menyenangkan, santai tetapi tetap serius sehingga 
anak tidak mudah bosan. Harapannya kegiatan ini 
bisa berjalan terus selama masa pandemi, biar bisa 
bantu anak-anak belajar, kasihan sekali kalau 
mereka tidak paham dengan pelajaran, apalagi kita 




“...kegiatan ini sangat bagus. Saya sebagai orang 
tua merasa sangat terbantu karena biasanya kalau di 
rumah anak saya susah disuruh belajar dan juga 
tidak paham-paham. Dengan adanya kegiatan ini 
anak saya katanya lebih senang soalnya belajarnya 




“...sangat senang ada kegiatan pendampingan 
belajar seperti ini, karena anak saya jadi lebih 
terbantu belajarnya. Selama pembelajaran daring 
anak saya kurang bersemangat dalam belajar, 
katanya lebih enak belajar bersama teman-teman. 
Alhamdulillah dengan adanya kegiatan seperti ini, 
semoga bisa membantu meningkatkan semangat 
belajar anak. Saya sebagai orang tua juga sangat 
mendukung kegiatan seperti ini, karena ini juga 
meringankan beban orang tua, yang kadang 
biasanya orang tua harus belajar lagi agar bisa 
mengajari anak, tapi dengan adanya kegiatan ini 
orang tua menjadi sedikit lega anak-anaknya sudah  
ada yang membantu belajar” 
 
Dari penelitian yang telah dilakukan, hal 
ini sesuai dengan penelitian yang telah ada 
sebelumnya, yaitu penelitian Aji, Wahyu (2020) 
yang berjudul Dampak Covid-19 Terhadap 
Implementasi Pembelajaran Daring di mana 
dikatakan bahwa siswa-siswa di Indonesia 
belum terbiasa menggunakan pembelajaran 
jarak jauh karena pembelajaran selalu dilakukan 
secara tatap muka, sehingga  para siswa harus 
beradaptasi dengan sistem pembelajaran yang 
baru selama masa pandemi. Tentunya, masa 
adaptasi memerlukan waktu yang tidak sebentar 
dan hal ini juga akan mempengaruhi daya serap 
belajar siswa selama masa pembelajaran daring. 
Para siswa juga lebih senang dengan 
pembelajaran di sekolah karena mereka dapat 
bertemu dengan teman-temannya. Adanya 
interaksi antar siswa juga dapat membuat 
pembelajaran menjadi lebih asyik. Hal ini juga 
akan mempengaruhi motivasi siswa dalam 
belajar. Selain itu, dampak ini juga dirasakan 
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oleh para orang tua karena selama masa 
pembelajaran daring, mereka harus menyisihkan 
waktu maupun uang untuk melancarkan 
pelaksanaan pembelajaran daring bagi anak-
anaknya. Faktor lain yang menghambat proses 
pembelajaran daring adalah guru, karena tidak 
semua guru dapat menguasai teknologi internet 
dan mengoperasikan aplikasi yang mendukung 
pembelajaran, terlebih bagi guru-guru senior. 
Hal ini relevan dengan penelitian yang telah 
penulis lakukan.  
Dari uraian hasil wawancara di atas, 
dapat disimpulkan bahwa selama masa 
pembelajaran daring, banyak hambatan-
hambatan yang dialami siswa, di antara lain 
pembelajaran daring membuat mereka bosan 
mereka tidak bisa bertemu dengan teman-teman. 
Belajar bersama teman-teman lebih 
menyenangkan daripada belajar sendirian di 
rumah. Dalam pembelajaran daring, guru 
mempunyai keterbatasan ruang dalam 
menyampaikan dan menjelaskan materi kepada 
para siswanya, sehingga hal itu kadang membuat 
siswa merasa tidak paham dengan materi yang 
disampaikan. Meskipun ada orang tua di rumah 
di rumah, namun pada kenyataannya tidak 
semua siswa beruntung bisa dibimbing oleh 
orang tuanya setiap waktu dalam belajar karena 
beberapa faktor, salah satunya yaitu orang tua 
yang sibuk bekerja. Sementara itu, siswa yang 
dibantu oleh orang tuanya selama masa 
pembelajaran daring juga memiliki 
hambatannya sendiri, di antara lain keterbatasan 
orang tua siswa terkait pengetahuan pada materi 
yang sedang diajarkan. Hal ini pastinya juga 
akan mempengaruhi semangat dan hasil belajar 
siswa.  
Selain hambatan yang dirasakan oleh 
siswa, orang tua siswa juga merasakan hambatan 
dalam membimbing dan memantau anaknya 
selama pembelajaran daring. Hambatan tersebut 
antara lain berupa ketidaksiapan orang tua untuk 
sepenuhnya menjadi pengganti guru di sekolah 
dalam  membimbing anak belajar di rumah. Hal 
itu disebabkan karena keterbatasan pengetahuan 
orang tua siswa mengenai materi yang diajarkan. 
Selain itu, orang tua juga merasa kesusahan dan 
kebingungan  jika anaknya tidak paham dengan 
apa yang dijelaskannya. Pembelajaran daring 
juga membuat orang tua harus bisa membagi 
waktu dalam mengurus rumah dan mengawasi 
anak-anaknya belajar. Dalam segi ekonomi, 
orang tua juga mengaku lebih banyak 
menghabiskan kuota  selama masa pembelajaran 
daring dengan alasan agar anaknya bisa mencari 
referensi belajar dari sumber internet misal 
video di Youtube. Namun, terkadang hal ini 
sering disalahgunakan oleh para siswa. Mereka 
membuka Youtube bukan untuk mencari video 
pembelajaran yang berkaitan dengan materi 
yang diajarkan oleh guru, namun malah 
membuka video lainnya yang tidak ada 
kaitannya dengan mata pelajaran yang sedang 
dipelajari.  
Dengan demikian, program 
pendampingan belajar di rumah bagi siswa SD 
terdampak Covid-19 di dusun Kedungrengit ini 
berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan awal, 
yaitu mengetahui kendala-kendala yang 
dihadapi siswa saat pembelajaran daring dan 
solusi untuk memecahkan kendala tersebut. 
Program pendampingan belajar di rumah bagi 
siswa SD terdampak Covid-19 di dusun 
Kedungrengit ini disambut dengan baik terutama 
oleh siswa dan orang tua siswa. Menurut 
mereka, program ini sangat membantu baik bagi 
siswa maupun orang tua siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran daring. Program ini 
mampu meningkatkan semangat siswa dalam 
belajar di masa pandemi dan meringankan beban 
orang tua siswa dalam membimbing anaknya 
belajar di rumah. Bahkan, para siswa dan orang 
tua siswa meminta program pendampingan 
belajar terus dilaksanakan selama masa pandemi 
agar proses belajar siswa tetap terarah dan hasil 
belajar pun juga maksimal.  
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Dari penelitian yang telah dilakukan, 
dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 
hambatan-hambatan yang dialami oleh siswa-
siswa SD kelas 4 di dusun Kedungrengit selama 
masa pembelajaran daring. Hambatan itu antara 
lain berupa rasa bosan saat mengikuti 
pembelajaran daring, kurang dapat memahami 
materi karena penyampaian guru kurang jelas, 
banyaknya tugas yang diberikan guru, serta 
keterbatasan pengetahuan orang tua dalam 
membimbing siswa belajar sehingga hasil 
pembelajaran siswa kurang maksimal. Selain itu, 
hambatan selama masa pembelajaran daring 
juga dirasakan oleh orang tua siswa. Hambatan 
itu berupa ketidaksiapan orang tua yang harus 




belajar anak-anaknya di rumah karena harus 
lebih disiplin dalam mengatur waktu untuk 
melakukan pekerjaan rumah dan mengawasi 
belajar anak setiap saat. Selain itu, orang tua 
siswa juga mengaku bahwa mereka  terkadang 
merasa kesulitan dalam membimbing belajar 
anaknya karena tidak menguasao beberapa mata 
pelajaran tertentu. Sedangkan, dari segi 
ekonomi, orang tua siswa mengaku bahwa 
pembelajaran daring menghabiskan lebih 
banyak biaya untuk internet sebagai sarana 
untuk mencari informasi dari berbagai sumber 
seperti Google, Youtube, dan platform lainnya. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
pendampingan belajar siswa di rumah 
memberikan dampak positif baik bagi siswa, 
guru, maupun orang tua. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil wawancara kepada siswa maupun 
orang tua yang merasa terbantu dengan adanya 
kegiatan pendampingan belajar ini karena 
kegiatan ini membuat siswa menjadi lebih 
paham dengan materi yang diajarkan oleh guru. 
Siswa juga merasa lebih terpacu untuk belajar 
seperti di kelas. Selain itu, kegiatan 
pendampingan belajar ini juga meringankan 
tugas orang tua dalam membimbing belajar 
anaknya di rumah. 
Diharapkan artikel ini dapat menjadi 
rujukan bagi peneliti-peneliti lain yang 
melakukan riset serupa, dapat memberi manfaat 
bagi masyarakat khususnya di desa sasaran, 
serta diharapkan ada pengembangan dari peneliti 
lain mengenai topik yang diteliti oleh penulis.  
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